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ABSTRAK
Siaulhak-15B20044, 2017. Manajemen Bandwidth dan Manajemen User Berbasis Mikrotik Pada Sekolah Menengah Kejuruan. (dibimbing Dr. Abdul Muis M.,M.Pd.,M.T Dan Dr. Hendra Jaya, M.T)
Penelitian ini bertujuan untuk Manajemen bandwidth dan manajemen user berbasis mikrotik pada sekolah menengah kejuruan yang bertempat di SMK Negeri 8 Makassar yang berdasarkan rumusan masalah dan latar belakang permasalahan yang di temui. proses perkembangannya khususnya dalam bidang jaringan Komputer membutuhkan konfigurasi yang selalu Update. Dengan system Router Mikrotik kebutuhan akan konfigurasi jaringan akan semakin User friendly. Tanpa meninggalkan sistem keamanan. Dengan menggunakan Mikrotik Router kita dapat mengatur konfigurasi router dengan menggunakan Graphic User Interface (GUI) melalui fasilitas Winbox sehingga lebih User friendly. Selain itu Mikrotik juga mempunyai fasilitas router, manajemen Bandwidth dan firewall yang kesemua itu dapat kita atur sesuai dengan kebutuhan pada jaringan komputer SMK Negeri 8 Makassar Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Network Development Life Cycle (NDLC). Hasil penelitian berupa Analisis, Desain, Simulasi prototype, Implementasi, Monitoring, Management. Pengujian sistem di lakukan menggunakan black box, validasi intrumen meliputi intrumen media , buku panduan dan intrumen respon pengguna kepala sekolah, operator, staf, guru dan siswa valid dan praktis. Manajemen bandwidth dan manajemen user menggunakan mikrotik. Di harapkan dapat mempermudah setiap user dalam mengunakan internet dan kami berharap perancangan jaringan komputer merupakan solusi terbaik untuk mengatasi permasalahan tersebut dalam membatasi user menggunakan jaringan LAN dan Hotspot serta alokasi bandwidth yang di dapatkan setiap pengguna saat mengakses internet.
Kata kunci: Bandwidth, Manajemen, Mikrotik, NDLC, Praktis, User, Valid.
ABSTRACT
Siaulhak-15B20044, 2017. Bandwidth Network Management and User Management Microtic Based at Vocational High School. (supervised by Dr. Abdul Muis M.,M.Pd.,M.T and Dr. Hendra Jaya, M.T).
The Study aims for the bandwidth and user management based on mikrotic at vocational high schools located at SMK Negeri 8 Makassar related to the research problem and the problem background faced. The process of its development especially in computer network needs the configuration that always up to date. By the microtik router, the need of network configuration will be more user friendly without leaving the security system. We also can set the router configuration by using Graphic User Interface (GUI) through winbox facility so that it is more user friendly. Furthermore, mikrotik also has router facility, bandwidth management and firewall which can be set based on the need of computer network at SMK Negeri 8 Makassar. The research method used in this Study is Network Develipment Life Cycle (NDLC) method. The result of the Study include analysis, design, prototype simulation, implementation, and monitoring, management. The testing done by using black box, while the instrument validation include media instrument (video), manual book, and instrument. The response of the users (headmaster, operator, staff, teacher, and students) were valid and practical. The bandwidth and user management by using mikrotik were expected to make the users easier in using the internet and the researcher hope that the design of computer network is the best solution to solve the problem in using LAN network, hotspot, and bandwidth allocation that the users get when they access the internet.

Keywords :  Bandwidth, Management, Mikrotik, NDLC, Practical, User, Valid.
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pemakaian Jaringan Internet pada saat ini telah menjadi kebutuhan primer pada sebagian besar pengguna komputer. Sedemikian meningkatnya kebutuhan jaringan internet saat ini, memicu banyak pihak untuk memberi fasilitas atau layanan jaringan komputer pada area-area publik. Sekolah Menengah Kejuruan merupakan salah satu Sekolah Menengah Kejuruan yang memiliki berbagai fasilitas, diantaranya laboratorium komputer lengkap dengan akses internet. Penggunaan internet masih tergolong bebas. Penggunaan komputer komputer otonom menjadi tidak kompatibel lagi karena sudah semakin banyak perkerjaan yang membutuhkan kemampuan sharing resources, intergrasi data, dan keamanan data pada komputer tersebut. 
Penggunaan bandwidth dan user Manajemen menjalankan dan menyediakan akses ke internet melalui media kabel dan wireless . Layanan bandwidth internet memegang peran yang sangat penting. Akan tetapi kenyataan sekarang ini kapasitas bandwidth yang besar sangatlah mahal, sehingga suatu institusi harus dapat secara bijak menggunakan bandwidth yang tersedia dengan sebaik mungkin . Dengan adanya ketersediaan bandwidth tersebut diharapkan bisa melayani ratusan pengguna yang ingin menggunakan internet secara bersamaan khususnya dalam institusi sekolah yaitu guru dan murid. Oleh karena itu perlu dilakukan pengaturan baik kapasitas bandwidth maupun pengguna, karena jika tidak di atur kemungkinan besar traffic dan bandwidth akan penuh ketika digunakan oleh beberapa pengguna saja. Selain itu masalah yang sering muncul di institusi khususnya sekolah adalah siapa saja yang memiliki hak akses atas koneksi internet Hotspot. 
Memudahkan di dalam pengaturan bandwidth dan user perangkat yang sering di gunakan adalah mikrotik. Karena salah satu paket yang terdapat di dalam mikrotik adalah bandwidth management dan user manajement. Dengan mikrotik, administrator di mudahkan dalam melakukan pengaturan bandwidth dan monitoring traffic. Diharapkan dengan melakukan pengaturan dan pembagian bandwidth sesuai kebutuhan, dapat mengoptimalkan ketersediaan bandwidth internet yang ada serta mampu memonitoring pengguna (user). Akses internet yang stabil sangat diperlukan sehingga akan meningkatkan pelayanan bagi pengguna khususnya civitas akademika Sekolah Menengah Kejuruan, dan memudahkan siswa dan guru mendapatkan informasi dari internet, Di butuhkan sebuah manajemen jaringan yang baik sehingga dapat mengoptimalkan, memberikan user dan password pada Hotspot SMK Negeri 8 Makassar sehingga user yang  akan online  harus memasukkan user dan password agar dapat lebih aman. Berdasarkan permasalahan yang terjadi di Sekolah Menengah Kejuruan SMK Negeri 8 Makassar  dapat kita simpulkan bahwa akses internetnya belum stabil dan belum diaturnya manjamen jaringan dan login Hotspot yang baik sehingga dibutuhkan pengembangan manajemen bandwidth dan manajemen user dapat membantu untuk mengoptimalkan penggunaan jaringan.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka di paparkan suatu rumusan masalah, yaitu :

1.
Bagaimana merancang Manajemen Bandwidth dan Manajemen User pada Sekolah Menengah Kejuruan SMK Negeri 8 Makassar  ?

2. 
Apakah penerapan Manajemen Bandwidth dan Manajemen User pada sekolah menengah kejuruan SMK Negeri 8 Makassar Valid dan Praktis?
C. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah guna membatasi ruanglingkup penelitian sehingga pembahasannya dapat lebih terperinci. Dalam penelitian ini penulis membatasi beberapa masalah yang meliputi :
1. Perancangan dengan menggunakan mikrotik
2. Perancangan Topologi SMK Negeri 8 Makassar
3. Pembagian bandwidth dan user pada jaringan LAN dan Hotspot sesuai dengan kebutuhannya masing masing.
4. Membuat Login Hotspot SMK Negeri 8 Makassar.
5. Melihat aktifitas user dan melihat kecepatan Bandwidth menggunakan  speed test.
6. Ujicoba di lakukan Di Laboratorium Administrasi Perkantoran dan Hotspot SMK Negeri 8 makassar.
D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui  perancangan Manajemen Bandwith dan Manajemen User pada Sekolah Menengah Kejuruan SMK Negeri 8 Makassar.

2. Mengetahui  penerapan Manajemen Bandwidth dan Manajemen User pada sekolah menengah kejuruan SMK Negeri 8 Makassar Valid dan Praktis.
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat bagi Penulis

2. Manfaat bagi Akademik

3. Manfaat bagi sekolah
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Jaringan Komputer

Menurut Iwan (2012), Jaringan komputer  adalah sebuah sistem yang terdiri atas beberapa unit komputer yang didesain sedemikian rupa sebagaimana tujuan utamanya yakni untuk dapat berbagi sumber daya (CPU, printer, scanner, plotter, harddisk), berkomunikasi (pesan instan, surel), dan dapat mengakses informasi (situs web). 
2. Manajemen Jaringan

Menurut Subramanian (2000), Manajemen jaringan adalah sebuah pekerjaan untuk memelihara seluruh sumber jaringan dalam keadaan baik. Sistem manajemen jaringan adalah sekumpulan perangkat untuk memantau dan mengontrol jaringan. Sistem manajemen jaringan terdiri dari tambahan perangkat keras dan piranti lunak yang diimplementasikan di antara komponen-komponen jaringan yang sudah ada. 
3. User Manajemen
Menurut Yakub (2012), User Managemen adalah salah satu fitur euser managemen di mikrotik atau yang disebut aplikasi Radius Server, yang bisa kita aplikasikan untuk managemen user : a. Hotspot user.b. PPP (PPtP/PPPoe) user.c.DHCP user.d. Wireless user.e. RouterOS user.
4. Konsep Dasar Jaringan Komputer

a. Berdasarkan jangkauan area atau lokasi. 
Menurut Madcoms (2015), Jaringan dibedakan menjadi beberapa jenis yaitu:
Local Area Network (LAN), Metropolitan Area Network (MAN), Wide Area Network (WAN), Jaringan tanpa kabel (Nirkabel)   
b. Topologi Jaringan

Topologi jaringan dapat dibagi menjadi 4  kategori utama yaitu: Topologi Bus, Topology Ring, Topology Star, Topology Mesh
c. Perangkat  Jaringan Komputer
Untuk membangun sebuah jaringan tentunya memerlukan peralatan karena tanpa peralatan yang mendukung amat sangat tidak mungkin untuk membangun jaringan yang diinginkan.
Router, LAN Card, Hub, Bridge (Jembatan), Modulator Demodulator (Modem), AccessPoint
d. IP Address
e. Pembagian kelas IP address
Untuk mengatur keperluan besarnya jaringan dan jumlah jaringan, IP address dibagi menjadi 5 kelas, yaitu: IP address class A, IP adressclass B, IP adressclass C, IP adressclass D

5. Bandwidth
Bandwidth adalah besaran yang menunjukkan seberapa banyak data yang dapat dilewatkan dalam koneksi melalui sebuah network. Istilah ini berasal dari bidang teknik listrik, di mana bandwidth yang menunjukkan total jarak atau berkisar antara tertinggi dan terendah sinyal pada saluran komunikasi (band). 
a. Jenis-Jenis Bandwidth
Terdapat dua jenis bandwidth yaitu : Digital Bandwidth, Analog Bandwith Manajemen bandwidth. Menurut Subramanian (2000), Management Bandwith, adalah suatu alat yang dapat digunakan untuk managemen dan mengoptimalkan berbagai jenis jaringan dengan menerapkan layanan Quality Of Service (QoS) untuk menetapkan tipe-tipe lalulintas jaringan. 
6. Konsep Dasar Mikrotik

a. Pengenalan mikrotik Menurut TowidjojoRendra (2012), Mikrotik adalah sistem operasi dan perangkat lunak yang digunakan untuk memfungsikan komputer sebagai router. PC router tersebut dilengkapi dengan berbagai fasilitas dan alat, baik untuk jaringan kabel maupun nirkabel. 

b. Jenis – jenis mikrotik MikroTik RouterOS yang berbentuk software, BUILT-IN Hardware MikroTik. Bentuk perangkat keras
c. Fitur – fitur mikrotik Fitur PC router Mikrotik ini mencakup load balancing untuk membagi beban akses jaringan,fasilitas tunneling untuk membuat akses aman VPN (Virtual Private Network), bandwith management untuk mengatur berbagai protokol dan port, serta memiliki kemampuan untuk di kombinasikan dengan jaringan nirkabel.  Di bawah ini adalah fitur–fitur yang di sediakan oleh router mikrotik. Address List, Asynchronous ,Bonding .Bridge ,Data Rate Management , DHCP , Firewall dan NAT , Nirkabel , IPSec , ISDN , M3P, MNDP  , Monitoring / Accounting  , NTP , Poin to Point Tunneling Protocol , Proxy , Routing , SDSL , Simple Tunnel , SNMP, Synchronous , Tool , UPnP , VLAN, VoIP dan WinBox. 
d. Langkah-Langkah Memanajemen Bandwidth Mikrotik Mengunakan Simple Queues. Queues adalah menu pada winbox yang dapat digunakan untuk menajemen bandwidth pada suatu komputer client yang sesuai dengan keinginan admin. Dimana komputer client dibatasi akses upload dan download ke jaringan internet.
7. Winbox – 3.10
Menurut Madcoms (2016), Winbox adalah sebuah utility yang di gunakan untuk melakukan remote ke server mikrotik dalam mode GUI. Jika untuk mengkonfigurasi mikrotik dalam textmode melalui PC itu sendiri, maka untuk mode GUI yang menggunakan winbox ini mengkonfigurasi mikrotik melalui komputer client.
8. Hotspot
Menurut Imam Cartealy,2013. Hotspot (Wi-Fi) adalah salah satu bentuk pemanfaatan teknologi Wireless LAN pada lokasi-lokasi publik seperti taman, perpustakaan, restoran ataupun bandara. Pertama kali digagas tahun 1993 oleh Brett Steward. Hotspot juga di kenal dengan istilah captive portal. 
9. Cisco Packet Tracer
Menurut Ahmad (2013), Cisco Packet Tracer adalah sebuah program graphical network simulator simulasi jaringan komputer berbasis GUI yang mirip dengan yang dapat mensimulasikan topologi yang lebih kompleks karena menggunakan operating system asli dari perangkat jaringan.
10. Virtualbox

11. Test Speed Internet (Speed Test)

Test Speed Internet adalah salah satu cara test kecepatan sebuah internet yang sedang anda gunakan. Banyak orang salah dalam mengartikan paket internet yang diberikan oleh ISP, misalnya jika hendak berlangganan paket internet speedy .Akan ada pilihan kecepatan internet mulai dari 386 kbps, 512 Kbps, 1 Mbps dan lain sebagainya. 
B. Metodologi Penelitian Penelitian Manajemen jaringan Bandwidth dan user manager berbasis mikrotik ini digunakan jenis penelitian yang di gunakan adalah Network Development Life Cycle (NDLC). 
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
 Penelitian Manajemen jaringan bandwidth dan user manajemen berbasis mikrotik pada SMK Negeri 8 Makassar, Metodologi penelitian yang digunakan dalam tugas akhir ini adalah Network Development Life Cycle (NDLC). 1. Analysis: Tahap awal ini dilakukan analysis kebutuhan, analysis 2. Design: dari data-data yang didapatkan sebelumnya, Gambar-gambar topology, 3. Simulasi prototype: dalam tahap simulasi prototype ini bertujuan untuk melihat kinerja awal, 4. Implementation: tahap ini akan diterapkan semua yang telah direncanakan dan di rancang sebelumnya, 5. Monitoring, 6. Management
B. Waktu dan Lokasi Penelitian
Waktu Pelaksanaan Penelitian atau pengembangan Manajemen Jaringan Bandwidth dan User Manajemen berbasis Mikrotik pada Sekolah Menengah kejuran SMK Negeri 8 Makassar, Waktu penelitian pada bulan Maret-Mei 2017. Penelitian dilakukan penulis bertempat di SMK Negeri 8 Makassar jalan Monginsidi No.17, Kota Makassar. Alasan pemilihan Sekolah Menengah Kejuruan ini sebagai lokasi penelitian karena melihat potensi untuk mengembangkan sistem jaringan komputer dengan menggunakan Mikrotik Router yaitu solusi perangkat jaringan yang murah. Subyek uji coba dalam penelitian ini adalah terhadap 42 siswa yang mewakili masing-masing kelas dan Jurusan, 1 orang kepala sekolah 1 orang operator yang mewakili tata usaha dan 3 orang guru, yang diambil dengan teknik pengambilan sampel purposif (Purposive sampling) Perangkat Keras Perangkat keras (hardware) yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Perangkat Spesifikasi

1). Mikrotik RB750 CPU = AR7240 300MHz (overclock up to 400Mz) CPU

2). Memory = 32MB DDR SDRAM onboard

3). Data storage = 64MB onboard NAND

4). Ethernet = Five 10/100 ethernet port
5). PC Desktop admin/Client  dan Notebook

6)  Accespoint Linksys
7). Switch D- LINK 48 Port

8). Kabel UTP dan Konektor
b. Perangkat Lunak
1). Windows 7 Sistem operasi utama komputer yang digunakan

2). Mikrotik RouterOS TM
3). Operating System = MikroTik RouterOS v3, Level 4 license

4). Winbox Tools remote access
5). Sisco Packet Tracer dan virtualbox
6).Mozilla firefox dan Google crome
C. Teknik Pengumpulan Data
  Berikut adalah tahap dalam metode penelitian yang penulis lakukan:
a. Metodelogi Observasi (field research) Survey langsung ke lapangan, 
b. Lembar Validator
c. Lembar Kuesioner

D. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian dan Manajemen jaringan bandwidth dan user manajemen berbasis mikrotik ini di gunakan teknik analisis deskriptif untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul dari hasil pengembangan, respon validator, dan respon siswa dalam desain ujicoba terhadap 42 siswa yang mewakili masing-masing kelas dan Jurusan, 1 orang kepala sekolah 1 orang operator yang mewakili tata usaha dan 3 orang guru untuk memperoleh Valid dan Praktis  Manajemen jaringan bandwidth dan user manajemen berbasis mikrotik tersebut. 
Berdasarkan perhitungan jarak interval maka disusun tabel kategori valid, praktis sebagai berikut :
a) Validitas
Tabel 3.1 Kategori Validitas

	Interval
	Kategori

	> 3,25 s/d 4,0
	Sangat valid

	> 2,5 s/d 3,25
	Valid

	> 1,75 s/d 2,5
	Kurang valid

	1,0 s/d 1,75
	Tidak valid


b) Kepraktisan

Tabel 3.2 Kategori Praktis

	Interval
	Kategori

	> 3,25 s/d 4,0
	Sangat Praktis

	> 2,5 s/d 3,25
	Praktis

	> 1,75 s/d 2,5
	Kurang Praktis

	 1,0 s/d 1,75
	Tidak Praktis


(Sumber: widoyoko, 2016)
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis
1. Analisis Sistem
SMK Negeri 8 Makassar memiliki 87 komputer yang terdiri atas 81 desktop dan 6 laptop. Untuk di Lab. Administrasi 36 PC dan di Lab Pariwisata 36 PC, kemudian di travel SMK Negeri 8 Makassar 5 PC dan 1 laptor, kemudian di Kantor 4 PC dan ruang guru 5 laptop Pusat jaringan SMK Negeri 8 Makassar terletak pada gedung pusat yang berada di Ruang ICT SMK Negeri 8 Makassar . Monginsidi No.17, Kota Makassar. Jaringan komputer pada SMK Negeri 8 Makassar umumnya digunakan untuk membantu proses informasi sekolah terutama untuk mengakses ke jaringan internet, aplikasi online, sharing data, dan lain-lain. Koneksi internet yang digunakan pada SMK Negeri 8 Makassar adalah Indihome, yang mendukung kecepatan mencapai 30 Mbps yang terbagi kepada masing-masing user yang berada di SMK Negeri 8 Makassar . switch  yang digunakan di SMK Negeri 8 Makassar memiliki 48 port. Khusus switch pada pusat jaringan mendukung kecepatan 1 Gbps, sedangkan lainnya memiliki kecepatan 100 Mbps. Komputer yang terhubung pada jaringan menggunakan sistem operasi Microsoft Windows 7. Admin mem-block situs-situs yang dianggap akan mengganggu kegiatan pekerjaan dan tidak ada hubungannya dengan kegiatan Sekolah. Semua client yang ingin mengakses jaringan ini cukup mengetahui password dari access point yang tersedia di sekitar sekolah untuk menggunakan akses internet. Penggunaan bandwidth juga belum diatur, klien yang melakukan unduh file akan mendominasi penggunaan bandwidth sehingga client lain yang hanya melakukan browsing akan merasa jaringan sangat lambat. 
2. Analisis Permasalahan

a. Permasalahan yang dihadapi adalah :

1. Tidak adanya pembagian bandwidth.

2. Tidak adanya pembagian user   Pada jaringan SMK Negeri 8 Makassar 
3. Tidak Adanya Login Hotspot
b. Alternatif Pemecahan Masalah

Setelah dilakukannya survei dan , penulis memberikan usulan :

1. Menggunakan router mikrotik untuk mengatur jaringan.

2. Adanya pembagian bandwidth secara teratur untuk setiap Pengguna guru,    siswa dan staf.

3. Adanya pembagian user setiap pengguna

4. Menggunakan firewall dan security router mikrotik.

5. Menggunakan Login Hotspot SMK Negeri 8 Makassar.
3. Analisis Kebutuhan

Fase selanjutnya menganalisa dan menentukan software dan hardware apa saja yang dibutuhkan dalam rancang system manajemen bandwidth dan manajemen user berbasis mikrotik.
4. Analisis Topologi

Pada Topologi jaringan sebelumnya yang di gunakan pada SMK Negeri 8 Makassar adalah topologi star. Di mana pada jaringan ini, seluruh PC user di jadikan satu jaringan antara user yang satu dengan user yang lainnya. SMK Negeri 8 Makassar menggunakan switch sebagai manageable switch. Pada SMK Negeri 8 Makassar terdapat 87 user yang di jadikan satu jaringan, maka bila adanya gangguan pada satu user maka akan terjadinya gangguan pada user lain. 
B. Desain

Topologi ini telah di rancang dengan jaringan kabel dan wireless mikrotik. Pada sistem sebelumnya jaringan SMK Negeri 8 Makassar menggunakan switch untuk berhubungan dengan internet, namun di sistem yang baru menggunakan router board yang sudah terinstalasi dengan OS Mikrotik. 
C. Simulation Prototyping
Pada tahap simulation prototyping ini sebagai tempat simulasi network. Penulis memilih Sisco paketracer dan virtualbox untuk topologi jaringan dan simulasi jaringan local area network di laboratorium administrasi perkantoran dan area hotspot SMK Negeri 8 Makassar. Simulasi yang di gunakan untuk konfigurasi dijelaskan di dalam Video tutorial sebagai simulasi. 
D.  Implementation

1.Implementasi Perangkat Keras

Perangkat keras yang di butuhkan yaitu router board, Wireless Access Point, Switch, PC Client, dan notebook. Router board merupakan device yang di gunakan untuk me-routing jaringan dengan sistem operasi mikrotik. Tahap pertama yaitu mengganti Switch dengan router board mikrotik, kemudian menghubungkan access point dan switch utama langsung berhubungan dengan router mikotik
2. Implementasi Perangkat Lunak

Dengan menggunakkan router board, maka mikrotik sudah terinstalasi di dalam router board tersebut. Selanjutnya instalasi winbox dengan menggunakkan web browser dan memasukkan address http://192.168.88.1/ (IP local dari mikrotik).

a. Konfigurasi Mikrotik Via Winbox
b. Konfigurasi IP Hotspot
c. Konfigurasi IP DHCP Client
d. Konfigurasi IP DHCP Server
e. Konfigurasi Hotspot SMK Negeri 8 Makassar
f. Konfigurasi Manajemen Bandwith dan User Manajemen

Untuk pembagian bandwidth pada jaringan di SMK Negeri 8 Makassar, di sesuaikan dengan keadaan bandwidth yang di miliki saat ini, untuk koneksi internet dari PT. Telkom Indonesia (INDIHOME) sebesar 30 Mbps di gunakan untuk jaringan LAN dan Hotspot Wifi. Membatasi penggunaan bandwidth untuk masing-masing client bertujuan agar tidak ada satupun client yang akan memonopoli penggunaan bandwidth. Dalam pengaturan Bandwidth Download Dan Upload, menggunakan Simple Queues untuk jarinan LAN, sedangkan untuk jaringan Wifi menggunakan pengaturan di Hotspot Sehingga setiap user di bedakan berdasarkan profile dari user group yang telah di buat seperti kepala sekolah, admin, guru dan siswa, untuk bandwidth pada profile kepala sekolah sebesar 1M/512K, admin Unlimited dan guru sebesar 1M/512K, dan untuk bandwidth profile siswa sebesar 512K/256K. Untuk konfigurasi simple queues konfigurasinya: Buka Winbox » Queues » Klik Simple Queues » Add » isi max bandwidth limit pada tab general » dan isi minimal bandwidth (limit At) pada tab advance. Jika semua sudah selesai dalam membuat hotspot profile selanjutnya membuat user profile agar konfigurasi yang telah di buat dapat digunakan. Berikut adalah langkah – langkah dalam membuat user profile. Membuat user profiles kepala sekolah, pilih menu Users pada menu hotspot, kemudian klik tombol tambah warna merah.Selanjutnya pilih tompol tambah (+), akan muncul form yang harus di isi terlebih dahulu, isikan nama kepala sekolah, Shared Users 1 (1 akun dapat di Pakai dalam 1 perangkat), dan rate limit di isi dengan 1M/512K. Setelah itu pilih OK. Selanjutnya pilih tompol tambah (+), akan muncul form yang harus di isi terlebih dahulu, isikan nama guru, Shared Users 1 (1 akun dapat di pakai dalam 1 perangkat), dan rate limit di isi dengan 1M/512K. Setelah itu pilih OK. Setelah membuat prifile untuk guru selanjutnya membuat akun untuk siswa, prosesnya sama hanya saja yang berbeda pada shared user dan rate limit. Setelah Hotspot profile di buat selanjutnya membuat account dari setiap profile tersebut, berikut adalah cara membuat akun untuk profile kepala sekolah. Pilih tab user, kemudian klik tombol tambah (+), selanjutnya isi nama, password, dan profile yang telah di buat, pilih saja profile kepala sekolah, karena untuk user kepala sekolah, guru dan siswa. Jika sudah di tambahkan setiap user maka pada tab user akan muncul nama – nama yang sudah di daftarkan tersebut.
g. Konfigurasi Accespoint
h). Konfigurasi firewall mikrotik
E. Monitoring

Pada tahap monitoring ini penulis melakukan beberapa langkah sebagai berikut :

1. Ping (Packet Internet Groper)
2. Memantau traffic pada jaringan
3. Evaluasi Bandwidth speettest net
a. Pengujian menggunakan Mikrotik
Penulis telah membatasi dan memberikan aturan pada user profile untuk membagi bandwidth kepada client secara dinamis berdasarkan jumlah client yang menggunakan koneksi internet. Pada pengujian ini terdapat 42 siswa dan guru 5 yang mengakses internet, satu siswa lagi menguji kecepatan internet yang di dapatkan. Berdasarkan pengujian, karena jaringan siswa hanya di berikan bandwidth maksimal sebesar 21 Mbps tetapi ketika user lain konek maka akan terbagi rata minimal 512k per user untuk jaringan local area networtk (LAN), sedangkan untuk Hotspot max 512k/25k. untuk kepala sekolah dan operator dan staf guru maximal 1Mbps minimal 125k  dan  . Bandwidth yang tersedia dapat di gunakan secara maksimal bagi siswa dan guru yang membutuhkan alokasi bandwidth yang cukup besar. Merupakan tampilan pengukuran bandwidth/detik dengan 5 komputer yang mengakses internet, pada saat download 2.00 Mbps dan Upload 0.19 Mbps. Hal tersebut di karenakan penulis memberikan kecepatan saat banyak pengguna yang terkoneksi dengan jaringan. Hal tersebut menjamin agar semua client mendapatkan jatah bandwidth yang sama rata saat menggunakan koneksi internet secara bersama-sama.
b. Aktifitas User
Mikrotik dan winbox sebagai pengatur manajemen jaringan bisa melihat aktifitas user yang browsing menggunkan Jaringan LAN dan Hotspot SMK Negeri 8 Makkasar.
3. Pengujian Sistem Black box (Kotak Hitam) 
Pengujian fungsional Rencana pengujian yang di lakukan pada sitem ini dapat di lihat pada Tabel  berikut  :
Tabel 4.1 Hasil pengujian sistem blak box
	Hasil Pengujian Sistem

	No.
	Komponen Yang Di Uji
	Skenario Pengujian
	Hasil Yang

Di Harapkan

	1.
	Membangun PC
Router MikroTik


	a. Kebutuhan perangkat keras

b. Kebutuhan perangkat lunak

c. Instalasi MikroTik Router menggunakan winbox
d. Cara akses MikroTik dan pemberian IP Address pada  Router

	(√) Berhasil

(  )Tidak Berhasil

	2.
	Konfigurasi PC
Router MikroTik
	a. Add user
b. Setting user password
c. Setting MikroTik name
d. Setting Interface name dan memberi IP address ke port mikrotik
e. Setting IP  dari ISP menggunakan DHCP Client
f. Setting IP DHCP server untuk memberikan IP secara otomatis ke client

	 (√) Berhasil

(  ) Tidak Berhasil

	3.
	Konfigurasi
Hotspot


	a. Konfigurasi Hotspot 
b. Konfigurasi Access Point 

c. Konfigurasi Tampilan Halaman  web Login Hotspot  di mikrotik
	 (√) Berhasil

(  ) Tidak Berhasil

	4.
	Manajemen
Bandwidth

Dan user Manajamen
	a. Implementasi untuk limit Bandwidth pada Jaringan LAN dengan
Simple Queue 
b. Implementasi untuk limit Bandwidth pada Jaringan Hotspot dengan Simple Queue 
c. membuat user profil di bagian Hotspot untuk membatasi upload dan download di mikrotik

d. membuat user degan menentukan user name, password, dan user profil setiap user
e. Melihat aktifitas user yang aktif
	(√) Berhasil

(  ) Tidak Berhasil

	5.
	Konfigurasi Firewall Mikrotik
	a. Memblokir website tertentu di mikrotik agar tidak bisa diakses pengguna studi web (Youtube).
b. Backup konfigurasi mikrotik
	(√) Berhasil

(  ) Tidak Berhasil

	6.
	Halaman menu

Login user
	a. User dapat login menggunakan user name dan password
b. Kembali ketampilan awal ketika user dan password tidak tepat

c. User mendapat IP address otomatis dari mikrotik

d. User dapat keluar (log out) setelah masuk (login).

e. Melihat kecepatan koneksi internet melalui speettest net
	(√) Berhasil

(  ) Tidak Berhasil


4. Validasi instrumen (Expert Judgement) 
Pada tahap ini, peneliti melakukan validasi terhadap instrumen yang telah di susun dengan melibatkan dua orang validator ahli. 

Tabel 4.3 Hasil Validasi Instrumen Media
	No
	Aspek
	Rerata
	Kategori

	1.
	Kualitas Video
	3,1
	Valid

	2.
	Penggunaan bahasa dan isi
	3,7
	Sangat Valid

	3.
	Layout Video
	3,3
	Sangat Valid

	
	
	
	


Berdasarkan tabel 4.3 di atas menunjukkan untuk aspek media Kualitas Video di peroleh rerata 3,1 kategori valid, aspek Penggunaan bahasa dan isi dengan rerata 3,7 kategori sangat valid, aspek Layout Video dengan rerata 3,3 kategori sangat valid.
Tabel 4.4 Hasil Validasi Buku Panduan
	No.
	Aspek
	Rerata
	Kategori

	1
	Format
	3,6
	Sangat Valid

	2
	Bahasa
	3,8
	Sangat Valid

	3
	Isi
	3,7
	Sangat Valid


Melihat tabel 4.4 di atas, diperoleh rerata aspek format 3,6 dengan kategori sangat valid, rerata aspek bahasa 3,8 dan rerata aspek isi 3,75 dengan kategori sangat valid.  
Tabel 4.5 Data Validasi Ahli instrument Kepala sekolah,Operator,star, Guru

	No.
	Aspek
	Rerata
	Kategori

	1
	Tampilan
	3,7
	Sangat valid

	2
	Pengoprasian/Manfaat
	3,25
	Valid


Tabel 4.6 Data Validasi Ahli instrument siswa

	No.
	Aspek
	Rerata
	Kategori

	1
	Tampilan
	3,8
	Sangat valid

	2
	Pengoprasian/Manfaat
	3,18
	Valid


Merujuk pada tabel 4.5  instrument Kepala sekolah,Operator, staf ,Guru di atas di peroleh rerata untuk aspek Tampilan 3,7 dengan kategori sangat valid, rerata untuk aspek Pengoprasian/Manfaat 3,25 dengan kategori valid, dan untuk intrumen Siswa rerata untuk aspek Tampilan 3,8 dengan kategori sangat valid,  rerata untuk aspek Pengoprasian/Manfaat 3,18 dengan kategori valid.
Tabel 4.7 hasil analisis respon pengguna Kepala sekolah, Operator, staf, Guru
	Aspek
	Jumlah responden
	Persentase (%)

	Tampilan
	1 orang

2 orang
1 orang

1 orang
	100%

95%

85%

80%

	Pengoprasian/Manfaat
	1 orang

1 orang

2 orang
1 orang
	91%

84%

78%
75%




Berdasarkan tabel 4.7 di atas diperoleh hasil respon 5 responden 

Tabel 4.8 hasil analisis respon pengguna Kepala sekolah, Operator,staf, guru
	No.
	Aspek
	Rerata
	Kategori

	1
	Tampilan
	3,64
	Sangat valid

	2
	Pengoprasian/Manfaat
	3,25
	Valid


Tabel 4.9 hasil analisis respon pengguna siswa

	Aspek
	Jumlah responden
	Persentase (%)

	Tampilan
	8 orang

6 orang
7 orang

9 orang

5 orang

6 orang

1 orang
	100%

95%

90%

85%

80%

75%

70%

	Pengoprasian/Manfaat

	1 orang
3 orang

4 orang

1 orang

7 orang

10 orang

7 orang

4 orang

4 orang

1 orang
	94%

91%

88%

86%

84%

81%

78%

75%

72%

63%


Tabel 4.10 hasil analisis respon pengguna siswa

	No.
	Aspek
	Rerata
	Kategori

	1
	Tampilan
	3,51
	Sangat valid

	2
	Pengoprasian/Manfaat
	3,24
	Valid


d. Kualitas Uji coba
1). Kevalidan

Kevalidan merupakan syarat mutlak bagi rancangan sebelum di lakukan ujicoba pengembangan pada tahap berikutnya. Validasi bertujuan sebagai penentu instrumen apa saja yang menjadi tolak ukur dalam manajemen jaringan bandwith dan user manajemen berbasis mikrotik pada sekolah menengah kejuruan

2). Kepraktisan

Hasil ujicoba kepraktisan manajemen bandwith dan user manajemen berbasis mikrotik ini di nilai dari keterlaksanaan aspek-aspek pada uji coba yang di sajikan dalam Vidio tutorial, kemudahan guru dan siswa mengakses internet baik menggunakan media LAN maupun menggunakan media Wifi. Serta mendukung penggunaan internet sesuai kebutuhan Sekolah.
F. Management

Tahapan selanjutnya ádalah management atau pengelolaan. Fase ini meliputi aktifitas perawatan dan pemeliharan dari keseluruhan sistem yang sudah di bangun. Langkah – langkah yang di lakukan di antaranya :
1. Menggunakan  login hotspot 2. Konfigurasi Backup Mikrotik
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
1. Manajemen jaringan bandwith dan manajeman user berbasis mikrotik ini menggunakan metode perancangan sistem Network Development Life Cycle (NDLC) meliputi yaitu Analisis, Desain, Simulasi Prototype, Implementasi, Monitoring, Management. Pemanfaatan Router Mikrotik di SMK Negeri 8 Makassar sudah sesuai dalam penerapannya sebagai sistem manajemen dan optimalisasi jaringan, desain topologi jarigan SMK Negeri 8 Makassar menggunakan mikrotik Semua Jaringan komputer baik wireless dan kabel dapat di manajemen dengan mikrotik, pengoperasian mikrotik dengan menggunakan winbox mempermudah IT Administrator untuk melakukan konfigurasi pada jaringan sistem keamanan jaringan yang diberikan oleh mikrotik dapat terfasilitasi dengan baik serta dengan adanya mikrotik, maka dapat diketahui jika adanya komputer yang tidak dapat melakukan koneksi atau sedang down. Pembagian Bandwidth dan Manajemen User mikrotik menggunakan simple queues di jaringan Local area network laboratorium administrasi perkantoran dan Hotspot SMK Negeri 8 Makassar, dengan adanya login hotspot mepermudah untuk mengakses jaringan internet dari sisi keamanan dan fungsinya jaringan ini menggunakan DHCP server, sehingga server membagi IP Address sebanyak mungkin yang mengakibatkan loading yang lama pada saat banyak user yang aktif.

2. Pengujian dan Ujicoba yang dilakukan terhadap jarigan Laboratorium Administrasi dan Hotspot SMK Negeri 8 Makassar  valid dan praktis meliputi Pengujian sistem menggunakan Black-box berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak yang terdiri dari rencana pengujian dan kasus hasil pengujian dapat diterima dan Pengujian valid dan praktis oleh  ahli Expert Judgement merupakan pengujian yang dilakukan secara objektif.  Dan Pengujian respon user dengan kandungan point syarat user friendly untuk selanjutnya dibagikan kepada pengguna. Pengujian ini dilakukan dengan memberikan format kuesioner terhadap 47 user yang ada di ujicobakan. Hasil validasi ahli,validasi buku panduan, Respon Pengguna menunjukkan bahwa instrumen yang dibuat berada di kategori yang valid dan layak di ujicoba dengan revisi kecil, keterlaksanaan aspek-aspek pada ujicoba yang disajikan dalam Video prototipe, kemudahan guru dan siswa mengakses internet baik menggunakan media LAN maupun menggunakan media Wifi. Serta mendukung penggunaan internet sesuai kebutuhan Sekolah.
B. Saran
1. Penambahan bandwidth internet dari provider baru dan melakukan load balancing antara provider yang lama dengan provider internet yang baru.
2. Access point diletakkan per lantai, agar guru, pegawai dan siswa dapat dengan mudah mendapatkan sinyal Hotspot sehingga mudah untuk mengakses internet.

3. Mengunakan mikrotik versi terbaru agar pemanfaatan lebih maximal Sangat penting dalam manajemen jaringan Local Area Network (LAN) terutama Gateway dan ini tial server. Di sarankan pula supaya kedepannya penelitian selanjutnya dapat mengelola pembagian user, bandwidth, monitoring dan keamanan jaringan dapat berjalan dengan bersamaan, dengan menggunakan jaringan kabel dan tanpa kabel sehingga dalam penggunaannya bisa lebih baik yang di peruntukkan bagi client yang mengakses internet yang menggunakan Routerboard Mikrotik
4. Di sarankan untuk mengaktifkan fitur security pada wireless access point untuk meningkatkan keamanan dalam jaringan wireless local area network.
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